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RINGKASAN

NURHAYATI (45 08 035 042). Pertambahan Berat Badan, Konsumsi
Pakan, Konversi Pakan Pada Ayam Buras Umur 10 sampai 18
Minggu yang Berasal dari Telur Tetas Yang Diinjeksi Asam Amino
Dengan Waktu Yang Berbeda. (dibawah Bimbingan Bapak
Muhammad Idrus Sebagai Pembimbing Utama dan lbu Asmawati
Mudarsep selaku pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat Pertambahan
Berat Badan, Konsumsi Pakan dan Konversi Pakan pada ayam buras
umur 10 sampai 18 minggu yang berasal dari telur tetas yang diinjeksi
asam amino dengan waktu yang berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat
mengaplikasikan ilmu yang di dapat dan juga menjadi sumber informasi
bagi masyarakat khususnya peternak tentang pemberian asam amino
pada telur tetas terhadap pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan
konversi pakan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratoriunlimu Produksi
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.
Penelitian ini menggunakan ayam buras yang dipelihara dari umur 10 - 18
minggu (126 hari) sebanyak 96 ekor dan bercampur betina dan jantan.dan
ayam buras tersebut dipotong pada umur 18 minggu sebanyak 28 ekor
diambil 2 ekor setiap petak kandang. Adapun pakan yang diberikan yaitu
jagung kuning, dedak halus dan konsentrat. Alat yang digunakan dalam
penelitan ini adalah timbangan digital, timbangan biasa, tempat pakan,
tempat minum, ember plastik, sekop, parang, pisau, sekop sampah, sapu
ijuk dan sapu lidi.ayam buras dalam penelitian di pelihara sejak umur DOC
sampai umur 18 minggu (126 hari).Ayam- di tempatkan dalam petak
kandang yang berjumlah 24 petak dan ditempatkan secara acak, tiap
petak kandang diisi 4 ekor.

Perlakuannya adalah~A0 =._fidak diinjeksi asam amino, A1
diinjeksi asam amino lisin dengan-dosis 3,78 ml/0,5 ml aquades, A2
diinjeksi asam amino methionin dengan dosis 1,98 ml/0,5 ml aquades, A3
= diinjeksi asam amino lisin dengan dosis 3,78 ml + asam amino
methionin dengan dosis 1,98 ml/0,5 ml aquades, T1 = waktu injeksi asam
amino umur 7 hari inkubasi, T2 = waktu injeksi asam amino umur 14 hari
inkubasi.

Pemberian injeksi asam amino pada ayam buras tidak memberikan
pengaruh terhadap pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan
konversi pakan ayam buras yang dipelihara umur 18 minggu.
Menunjukkan bahwa pemberian injeksi asam amino hasilnya relatif sama.
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PENDAHULUAN

Sub sektor peternakan merupakan salah satu sub sektor pemasok
kebutuhan pangan khususnya protein hewani, seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk dan meningkatnya minat masyarakat mengkonsumsi protein hewani,
yang di ikuti perubahan pola pikir masyarakat terhadap mamfaat protein hewani

sampai saat ini baru mencapai 4,5g/kapita/hari (Soehardji, 1990).

Salah satu jenis ternak yang.dapatwdikembangkan untuk memenuhi
permintaan daging bagi masyarakat adalah ayam buras. Ayam buras merupakan
unggas yang dapat menghasilkan daging dan-juga telur, Kebutuhan terhadap
ayam buras semakin meningkat selain untuk kebutuhan proiein hewani juga
disebabkan kepercayaan masyarakat terhadap daging ayam buras yang lebih alami
dibandingkan dengan jenis ayam lainnya. Akan tetapi peningkatan kebutuhan
terhadap ayam buras ini tidak diimbangi dengan-jumlah populasi ayam buras pada
masing-masing daerah di Indonesia.  Kurangnya perhatian terhadap ayam buras
merupakan salah satu faktor penyebab populasi ayam buras semakin menurun.
Jika dibandingkan dengan ternak lain, ayam buras memiliki kelebihan yang cukup
banyak, diantaranya pemeliharaan ayam buras mudah atau sederhana dan biaya
murah. Selain itu ayam buras mempunyai daya tahan tubuh yang tinggi terhadap
penyakit jika dibandingkan dengan ayam ras. Pemasaran ayam buras cukup
mudah, masyarakat Indonesia rata-rata lebih menyukai daging ayam buras
dibanding daging ayam ras, harga jual ayam buras lebih tinggi dari pada ayam ras

begitu juga harga telumnya.




amino digunakan untuk sintesis protein, proses metabolisme asam amino
mendasar dan memberi pengaruh terhadap tubuh juga bagi saat lain yang terdapat
pada tubuh. Proses yang berkesinambungan juga berkaitan dengan proses
pembentukan tubuh tertentu bagi kepentingan biologis tubuh. Hal tersebut
merupakan proses kontinyu karena protein di dalam tubuh secara terus menerus
diganti. Ada tiga jenis asam amino antara lain: asam amino esensial (asam
amino yang tidak dgpat diproduksi sendiri oleh tubuh terrnak), asam amino non
esensial (asam amino yang dapat di perodiksi sendiri oleh tubuh), asam amino
esensial bersarat (merupakan asam amino non esensial famun pada saat tertentu
produksi dalam tubuh tidak secepat dan tidak sebanyak yang diperlukan) sehingga

harus di dapat dati makanan atau suplei protein (Almatisier 2002).

Cahyono (2012), menyatakan bahwa ransum yang baik harus mengandung
karbohidrat, pretein, lemak, vitamin dan mineral dan mineral dalam jumlah
berimbang. Selain memperhatikan Kualitas pemberian ransum juga harus sesuai
dengan unsur ayam karena‘nilai“gizi dan jumlah ransum diperlukan pada setiap
pertumbuhan berbeda. Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi makanan yang
diberikan pada dasarnya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, membentuk
jaringan tubuh, mengganti bagian-bagian yang rusak dan selanjutnya untuk
keperluan produksi.

Menurut Davies (1982), bahwa peningkatan konsumsi dan konversi pakan
bertujuan untuk memperoleh berat badan yang maksimal. Namun ada beberapa
faktor mempengaruhi konversi pakan pada ayam buras antara lain bentuk fisik

pakan, bobot badan, kandungan nutrisi dalam pakan, suhu lingkungan dan jenis




kelamin, selain itu, konversi pakan juga dipengaruhi oleh mutu ransum yang
diberikan dan juga tata cara pemberiannya. Kecepatan pertumbuhan mempunyai
variasi yang cukup besar, keadaan ini bergantung pada tipe ayam, jenis kelamin,
galus, tata laksana, temperatur lingkungan, tempat ayam tersebut
dipelihara, kualitas dan kuantitas ransum (Anggorodi, 1979). Pertambahan bobot
badan diperoleh melalui pengukuran kenaikan bobot badan dengan melakukan
penimbangan berulang-ulang dalam. waktu. tiap.hari,.tiap.minggu atau tiap bulan

(Tillman et al., 1986).

Hipotesa

Diduga dengan pemberian asam amino pada telur tetas yang dinjeksi asam
amino dengan wakitu yang berbeda memberikan pengaruh terhadap pertambahan
berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan ayam buras yang dipelihara pada

umur 10 — 18 minggu.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk méngetahui pertambahan berat badan,

konsumsi pakan dan konversi pakan ayam buras pada umur 10 — 18 minggu yang

berasal dari telur tetas yang di injeksi asam amino dengan waktu yang berbeda.

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
informasi kepada peternak tentang pemberian asam amino pada telur tetas ayam
buras terhadap pertambahan berat badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan

ayam buras yang dipelihara pada umur 10 -18 minggu.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ayam Buras

Ayam buras atau ayam kampung ada juga yang menyebut ayam lokal atau

ayam sayur. Di beberapa daerah pemberian nama ayam buras selain berdasarkan

asal daerah ayam jugg

jenis-jenis ayam buras

dengan karakteristik

Secara garis besar
yaitu ayam buras

, warna bulu, warna

paruh, dan cakar sangg kampung atau ada
pula yang menyeb an karakteristik
seragam dapat
penyebaran b asyaf

Jenis — jenis a / asal daerah atau tempat

dengan ayam ras adalah sebagai berikus:

a) Daya tahan tubuh yang relatif tinggi

b) Adaptasinya terhadap lingkungan di Indonesia relatif baik

c) Masyarakat dipedesaan banyak yang mengusahakan sebagai sumber gizi

keluarga maupun menambah penghasilan.

d) Jenis ayam ini dapat diusahakan dengan modal sedikit atau banyak.

e) Harga jual daging dan telurnya lebih mahal dari pada ayam ras (Edjeng,

2005).




A

Berdasarkan uraian kelebihan-kelebian di atas maka sebagai usaha
peternakan ayam buras semakin dilirik, buktinya banyak peternak beralih menjadi
pemelihara ayam buras. Wajar saja karena usaha tersebut menjanjikan
keuntungan yang sangat menggiurkan. Salah satu penyebabnya adalah semakin
banyak masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi daging ayam buras sehingga
permintaannya tetap tinggi. (Hari Santoso, dkk. 2009).

Salah satu ternak-yang dapat dikembangkan untik memenuhi permintaljan
daging bagi masyarakat adalah ayam bugas. Ayam buras merupakan unggas yang
dapat menghasilkan daging dan juga telur. Untuk meningkatkan perotein hewani
maka peran ayam buras sebagai penghasil daging Siidah tidak diragukan lagi.
Dari segi referensij peroduk ayam buras sangat scsuai dengan selera rakyat
Indonesia sehingga memiliki' pasar tersendiri yang berbeda dengan produk ayam

ras (Bambang, 2011).

Sub sektor peternakan mertipakanwsalah satu’ sub sektor pemasok
kebutuhan pangan khususnya protéin hewani, seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk dan meningkatnya minat masyarakat mengkonsumsi protein hewani,
yang di ikuti perubahan pola pikir masyarakat terhadap mamfaat protein hewani

sampai saat ini baru mencapai 4,5g/kapita/hari (Soehardji, 1990).

Menurut data dari Dinas Peternakan Sulawesi Selatan tahun 2011,
populasi ayam buras 14.765.458 ekor, produksi daging ayam buras 5.373.582 kg,
produksi telur ayam buras 7.143.545 kg. Pada tahun 2006-2010 produksi daging
ayam buras menurut pemotongan RPH dan diluar RPH mengalami penurunan

1,12 %. Hal ini disebabkan karena pada saat yang sama, permintaan pasar




terhadap hasil ternak ayam buras selaly meningkat walaupun populasi ternak

ayam buras meningkat 1,74%.

Asam Amino

Asam amino adalah unit dasar dari struktur protein. Semua asam amino
mempunyai sekurang-kurangnya satu gugusan amino (-NH2) pada posisi alfa dari
rantai karbon dan satu gugusan karboksil (-COOH). Kecuali Glisin, semua asam
amgino mempunyai atom karbon yang asimeirik, sehingga dapat terjadi beberapa
isomer. Kebanyakan asam amino dalam alam adalah konfigurasi L, tetapi dalam
bakteria ada konfigurasi D. Sifat asam amino mempunyai gugus nitrogen dasar,
umumnya gugus amino (-NH2) dan-sebuah unit “karboksil (-COOH) dan
kebanyakan gugus- amino terikat pada karbon dengan posisi-—alfa prolin
mempunyai suatu’ pengecualian yaitu mempunyai gugus amino. (-NH) dan
bukannya amino (-NH2) (Tillman et a/: 1986).  Lisin merupakan asam amino
penyusun protein yang dalam pelarut airbersifat basa, juga seperti Histidin , Lisin
tergolong esensial bagi ternak. Biji-bijian screlia terkenal miskin akan Lisin.
Sebaliknya biji polong-polongan kaya akan asam amino (Wiki, 2007). Menurut
Sundari et al (2006), Lisin merupakan asam amino esensial yang sangat berguna
bagi tubuh. Lisin adalah prekusor untuk biosintesis karnitin, sedangkan karnitin
merangsang proses P-oksidasi dari asam lemak rantai panjang yang terjadi di
mitokondria. Penambahan Lisin ke dalam pakan diharapkan dapat meningkatkan
terbentuknya karnitin, dengan demikian lemak tubuh yang mengalami B-oksidasi
semakin meningkat, sehingga mengakibatkan kadar lemak dan kolesterol daging

rendah.




Lisin dibuat dari oksidasi fermentasi glukosa dengan reaksi enzymatik DL

+ aamino o caprolactam, untuk 100 g/l menjadi Z Lysine HCL dalam waktu 25 jam

dengan hasil 99,8 mol produk per mol substrat (Widyani, 1999). (Baker and

Parson 1990 dalam Widyani 1999) menyatakan bila proses fermentasi dengan

mikroorganisme, maka konversi 140 g/l glukosa menjadi 56 g /1 lysin dalam
waktu 72 jam.

Metionin adalah.asam.amino-yang-memiliki-atom-S; Asam amino ini
penting dalam sintesa protein (dalamgprosessiranskripsi, yang menterjemahkan
urutan basa Nitrogen di DNA untuk membentuk RNA) Karena kode untuk
Metionin sama dengan kode.awal-untuk satu rangkaian RNA., Asam amino ini
bagi ternak bersifat esensial, sehingga harus dipasok dari bahan pangan. Sumber
utama Metionin, adalah buah-buahan, daging (ikan), sayuran (Jagung, kelapa),
serta kacang-kacangan (kacang kedelai) (Wiki, 2008).

Bahan baku pembuatan metionin adalah methyl mercaptan, acrolei dan
hydrocanic acid. Produk methonin dikemas dalam bentuk kering maupun cairan
(Baker and Parson, 1990 dalam_Widyani 1999). DL methionine tingkat
kemurniannya 99% berwarna putih atau krem berbetuk tepung, mengandung

nitrogen 9,4% atau kadgar protein kasarnya 58,78% (Widyani 1999).

Manfaat Asam Amino Bagi Ternak

Kelemahan ayam lokal antara lain tingkat produktivitas sangat bervariasi
antar individu dalam satu kelompok (belum seragam), penyediaan bibit unggul

masih terbatas, mortalitas cukup tinggi (diatas 10%) terutama pada periode




pertumbuhan. Menurut Abidin (2002) bahwa rendahnya tingkat produktivitas
*ayam lokal disebabkan oleh kurangnya perbaikan tatalaksana pemeliharaan.
Namun produktivitas ayam lokal sebenarnya masih dapat ditingkatkan bila
dilakukan dengan manajemen yang tepat dan benar, seperti melalui perbaikan
pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan ayam. Selanjutnya Wahyu (1992)
mengemukakan bahwa faktor terpenting dalam pakan yang mempengaruhi ukuran
telur adalah protein dan-asam-amino:karena sekitar50% bahan kering telur
mengandung protein. Qleh karena ituspenyediaan asam amino dalam sintesis
protein sangat diperlukan untuk memproduksi telur. Bahan pakan lokal yang
diefisiensi asam amino esensialydapat diatasi dengan Suplementasi asam amino
sintetis sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dalam
metabolisme zat-zat makanan (Zainuddin et al,, 2001). Lisin yang mempunyai
banyak kegunaan di dalam tubuh merupakan asam amino yang tidak dapat
disintesis oleh tubuh ayam, sehingga digolongkan pada asam amino esensial yang
kritis karena kadarnya dalam, pakan:sangat rendah. Akibat kekurangan asam
amino esensial dalam bahan pakan, maka rafisim ayam perlu ditambahkan dengan
asam amino lisin sintetik yang sesuai dengan kebutuhan Lokakarya Nasional
Inovasi Teknologi Pengembangan Ayam Lokal 143ayam (Anggorodi, 1995).
Pada ransum yang mengandung protein rendah (12%), tetapi diimbangi dengan
suplementasi asam amino lisin dan metionin, ternyata dapat memberikan produksi
normal, tetapi bobot telurnya lebih kecil (Freiji dan Daghir, 1982). Selanjutnya
Zainuddin et al., (2001), bila ditinjau secara kuantitas, nilai rataan bobot telur

ayam kampung yang diberi perlakuan dengan suplementasi lisin dan atau
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metionin terjadi peningkatan bobot telur. Oleh karena itu diperlukan suplementasi
asam amino lisin dalam ransum ayam kampung agar pengaruh genetis dapat lebih

optimal dengan dukungan pakan yang baik.

(Sudarmaji 1996 dan Persulessy 2010), mengatakan bahwa Asam amino
adalah suatu senyawa yang ada dalam tubuh makhluk hidup yang diantaranya
manusia dan hewan. Asam amino juga berfungsi atau berguna untuk sebagai
bahan pembentukan protein dalam tubuh makluk hidup. Kira — kira 75 % asam
amino digunakan untuk sintesis proteifi, proses metabolisme asam amino
mendasar dan memberi pengaruh terhadap tubuh juga bagi saat lain yang terdapat
pada tubuh. Proses yang berkesinambungan juga berkaitan dengan proses
pembentukan tubuh' tertentu bagi kepentingan biologis tubuh. Hal tersebut
merupakan proses kontinyu karena protein didalam tubuh secara terus menerus
diganti. Ada tiga jenis asam amino antara lain; @sam amino esensial (asam
amino yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh ternak), asam amino non
esensial (asam amino yang dapat di. peroduksi sendiri oleh tubuh), asam amino
esensial bersarat (merupakan asam amine.non €sensial namun pada saat tertentu
produksi dalam tubuh tidak secepat dan tidak sebanyak yang diperlukan) sehingga

harus di dapat dari makanan atau suplei protein (Almatisier 2002).
Adapun fungsi asam amino bagi ternak ayam buras adalah sebagai berikut

1) Penyusun protein, termasuk enzim
2) Kerangka dasar sejumlah senyawa penting dalam metabolisme (terutama

vitamin, hormon, dan asam nukleat)
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3) Pengikat logam penting yang diperlukan dalam reaksi enzimatik

(kofaktor).

Asam amino didapatkan dari sumber-sumber protein. Protein adalah
senyawa organik yang terdiri dari satu atau lebih asam amino. Protein yang
didapatkan melalui makanan sehari-hari diurai dalam proses pencernaan dalam

bentuk asam amino (Anonim 2005).
Pakan

Makanan ayam dalam hal ini adalah bahan —bahan makanan atau ransun
yang akan di gunakan untuk ayam kampung di suatu peternakan. Hal ini sangat
urgen dikarenakan ' fungsi pakan yang. diberikan = ke ayam pada prinsipnya
memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup, membentuk sel-sel dan jaringan tubuh
serta menggantikan bagian yang rusak; selanjutnya makanan itu untuk keperluan

produksi.

Pakan yang mengandung. nilai-gizi adalah bahan pakan yang mengandung
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, minerai, dan air. Sumber bahan pakan yang
mengandung zat-zat esensial (penting) tersebut dapat di peroleh dari hewani

(hewan) dan nabati (tumbuhan).

Sumber bahan pakan ternak asal hewani memiliki kandungan nutrisi yang
lebih lengkap dari pada sumber bahan pakan asal tumbuhan sehingga sumber

bahan pakan asal hewan lebih baik untuk di berikan kepada ternak.
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Protein yang berasal dari hewan mengandung asam amino yang lebih
lengkap serta kaya akan asam amino esensial yang diperlukan ternak untuk
pertumbuhan dan peroduksi daging. Asam amino yang dikandung dari bahan
pakan asal hewan tersebut adalah lisin, methionin, dan triptofan, Sedangkan
protein yang berasal dari bahan pakan asal tumbuhan tidak sempurna dan miskin
asam amino esensial sehingga bila diberikan kurang menunjang pertumbuhan
ternak.

Asam amino [esensial yaitu asam '~ asam amino| yang harus disediakan
dalam pakan ternak karena asam-asam amino tersebut tidak dapat dibuat (tidak
tersedia) didalam tubuh ternak. Untuk pertumbuhan badan_ternak, diperiukan
protein dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dengan zat-zat gizi lainnya,
seperti karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Kebutuhan asam amino untuk
ternak dapat dicukupi dengan menggabungkan berbagai sumber protein dari bahan
pakan asal hewan (hewani) dan asal fumbithan (nabati) (Subarna, 1989).

Zat- zat makanan yang di~butukan-térdiri-dari - protein, energi, vitamin,
mineral dan air. Adapun pemberian pakan dan air minum dilakukan sebagai
berikut

I. Anak ayam mulai menetas sampai umur 4 minggu di berikan pakan atau

makanan halus.
2. Ayam dewasa di berikan dalam bentuk lebih besar atau dalam bentuk biji

— bijian dalam jumlah yang lebih banyak sekitar 70-90 gram/ekor hari.

Pemberian pakan dilakukan sehari dua kali, yaitu pagi dan sore, sedangkan




-

13

air minum di berikan setiap saat.

Pértambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu
peningkatan ukuran tubuh (Hunton, 1995). Pertambahan bobot badan juga dapat
diartikan sebagai perubshan ukuran yang meliputi pertambahan bobot hidup,
bentuk dimensi liniear dan komposisi tubuh termasuk. komponen-komponen tubuh
seperti otak, lemak, tulang, dan Organ-organ_serta komponen-komponen kimia
terutama air dan abu pada karkas (Soeparno, 2005).

Pertambahan bobot badan diperoleh.melalui peagukuran kenaikan bobot
badan dengan melakukan penimbangan berulang-ulang dalam waktu tiap hari,
tiap minggu atau tiap bulan (Tillman es «/, 1986). .Kecepatan pertumbuhan
mempunyai variasi yang cukup besar, keadaan ini bergantung pada tipe ayam,
Jenis kelamin, galur, tata [aksana, temperatuc- lingkungan, tempat ayam tersebut
dipelihara, kualitas dan ktanfitas ransum {(Anggorod, 1979).

Pada masa pertumbuhaty.ayai-harus memperoleh ransum yang banyak
mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai pembangun, pengganti sel yang
rusak dan berguna untuk pembentukan telur. Kebutuhan protein perhari ayam
sedang bertumbuh dibagi menjadi tiga bentuk kebutuhan yaitu protein yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan Jaringan, protein untuk hidup pokok dan protein
untuk pertumbuhan bulu (Wahju, 2004).

Keseimbangan zat-zat nutrisi, terutama imbangan energi dan protein
penting karena nyata mempengaruhi pertumbuhan. Pada umumnya semua ternak

unggas, khususnya ayam broiler termasuk golongan yang memiliki pertumbuhan
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cepat. Pertumbuhan ayam pedaging sangat cepat dan pertumbuhan dimulai sejak
menetas sampai umur 8 minggu, setelah itu kecepatan pertumbuhan akan menurun

(Rasyaf, 1990).

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan tierupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi
yang ada didalam pakan Vang telah tersusun dari berbagai bahan makanan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ayam buras (Rasyaf, 1994), Menurut Tilman, dkk
(1986). Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi pakan untuk mmperoleh
energi sehingga pakan yang dimakan tiap harinya cenderung berhubungan dengan
kadar energinya. Rasyaf (1987), menyatakan bahwa kebutuhan konsumsi pakan
untuk ayam ‘buras sebesar 80-100. gram/ekor/hari. Banyak faktor yang
mempengaruhi konsumsi ransum ayam buras diantaranya jenis ayam, besar tubuh,
suhu udara, fase produksi, s‘im perkandangan, tempat pakan, tingkat penyakit,
kepadatan ayam dalam' kandang dan ~kandungan -energi dalam ransum.
Ditambahkan oleh Church (1979), meényatakan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur
dan warna pakan yang diberikan.

Konsumsi ayam dapat pula dipengaruhi oleh kapasitas tembolok.
Meskipun kebutuhan energinya belum terpenuhi, namun ayam akan berhenti
makan apabila temboloknya sudah penuh. Tembolok merupakan alat pencernaan

pertama sebelum masuk ke proses berikutnya. Sebagai alat pencernaan pertama




yang sifatnya sebagai penampung, kapasitas tembolok tidak banyak terbatas
(Rasyaf, 1992).

Cahyono (2012), menyatakan bahwa ransum yang baik harus mengandung
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral dan mineral dalam jumlah
berimbang. Selain memperhatikan kualitas pemberian ransum juga harus sesuai
dengan unsur ayam karena nilai gizi dan jumlah ransum diperlukan pada setiap

pertumbuhan berbeda.

iberi dasamya nokokn bentuk
diberikan pada ya, mem

jaringan tubuh, mengganti bagian-bagian yang rusak

l UNIVERSITAS

keperluan produksi.

pengaruh yang sama.
Bahan makanan yang tersedia terbanyak dimakan oleh bangsa unggas

berasal dari biji-bijian, limbah pertanian dan sedikit dari hasil hewani serta
perikanan. Oleh karena itu, bahwa makanan yang digunakan hendaknya tidak

bersaing dengan kebutuhan manusia dan mudah di dapatkan serta harganya relatif

murah (Rasyaf, 2004).
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Konversi Pakan

Konversi pakan adalah jumlah pakan yang habis dikonsumsi oleh seekor
ayam dalam waktu tertentu, guna membentuk daging atau berat badan. Angka
konversi pakan menunjukkan tingkat efisien dalam penggunaan pakan, artinya
jika konversi itu makin besar maka penggunaan pakan kurang ekonomis dan
sebaliknya, jika angkanya makin kecil berarti penggunaan pakan semakin
ekonomis (Anonimous, 1981). Pendapat Irawan. (1996), bahwa konversi pakan
adalah jumlah pakan yang habis dikonsuinisi-seekor ayam dalam jangka waktu
tertentu untuk mencapai berat optimal.

Konversi pakan mencerminkan keberhasilan dalam memilih atau
menyusun yang berkualitas. © Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu : 1). Kualitas ransum; 2). Tehnik pemberian pakan, 3). Angka mortalitas.
(Abidin, 2002). /Selanjutnya Rasyaf (1995), menyatakan bahwa konversi pakan
merupakan suatu ukuran yang dapat.digunakan untuk/ menilai efesiensi
penggunaan pakan serta kualitas ransum. Konversi pakan adalah perbandingan
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam
Jjangka waktu tertentu. Salah satu ukuran efisiensi adalah dengan membandingkan
antara jumlah pakan yang diberikan dengan hasil yang diperoleh baik itu daging
atau telur.

Menurut Davies (1982), bahwa peningkatan konsumsi dan konversi pakan
bertujuan untuk memperoleh berat badan yang maksimal. Namun ada beberapa
faktor mempengaruhi konversi pakan pada ayam buras antara lain bentuk fisik

pakan, bobot badan, kandungan nutrisi dalam pakan, suhu lingkungan dan jenis
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kelamin, selain itu, konversi pakan juga dipengaruhi oleh mutu ransum yang
diberikan dan juga tata cara pemberiannya.

Sistem Pencernaan pada Ayam Kampung

Menurut Djulardi (2006), pencernaan adalah penguraian bahan makanan
ke dalam zat-zat makanan dalam saluran pencernaan untuk dapat diserap dan
digunakan oleh jaringan tubuh. Pada pencernaan terjadi proses secara
mekanik dan kimia. | Ayam kampung termasuk hewan monogastrik, yaitu
hewan yang memiliki satu lambung (Rizai, 2006). Suprjatno, dkk (2005)
menambahkan bahwa system pencernaan pada ayam kampung terdiri dari
saluran pencernaan dan organ asesori. - Saluran pencernaan merupakan organ
yang menghubungkan dunia lvar dengan dunia dalam tubuh ayam, yaitu
proses metabolik di dalam tubuh. Saluran pencernaan itu terdiri dari mulut
berupa paruh, eshopagus (kerongkongan), ciop (tembolok), proventriculus
(lambung kelenjar), gizzard (lambung kefas), smallintestine (usus halus),
caecum (usus buntu), colen (usus besar),  cloaea, yent (anus) (Jasin, 1984),

Sementara organ asesori terdiri dari.pankreas dan hati (Suprijatno dkk, 2005).

Proses pencernaan berawal dari mata yang dengan impuls
menyampaikan berita ke pusat syaraf dan segera diproses oleh syaraf untuk
segera dilanjutkan ke tindakan-tindakan otot. Ayam akan memastikan apakah
makanan itu dapat di makan atau tidak dengan patuk mematuk dahulu.
Dalam proses ini ayam mengenal pula selera makan dan ayam mampu untuk

mengatur apa yang harus ia makan (Rasyaf, 2004). Setelah dipatuk makanan

akan masuk melalui paruh dan terus masuk dan akan di tampung di dalam
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gizzard. Gizzard  berfungsi untuk penyimpanan makanan dan terdapat
aktivitas jasad renik yang penting di dalamnya serta menghasilkan asam-
asam organik. Gizzard mempunyai otot-otot kuat yang dapat berkontraksi
secara teratur untuk menghancurkan makanan sampai menjadi bentuk pasta
yang dapat masuk ke usus halus. Biasanya gizzard mengandung batu-batu
kecil dan pasir yang akan membantu melumatkan biji-biji yang masih utuh

(Tilman dkk, 1986).

Bila ditengah-tengah eshopagus terdapat gizzard dan pada akhir
saluran eshopagus ini terdapat suatu pembesaran lagi, tetapi lebih kecil
ukurannya daripada — gizzard  Inifah _vang  dinamakan proventrikulus.
Proventrikulus " terletak pada akhir saluran eshopagus berbatasan dengan
gizzard. Setelah itu makanan yang tclah halus masuk ke duodenum suatu
bagian awal dari usus' halus. Duodenum ini bentuknya melingkar, dan
ditengah-tengah  duodenum “.yang melingkar iti-ferdapat pangkreas. Dari
pangkreas ini akan keluar cairan pangkreas dan-masuk ke bagian bawah di
ujung duodenum yang berguna untuk menetralkan asam yang dikeluarkan
oleh proventrikulus. Cairan pangkreas ini juga mengandung enzim yang
berfungsi untuk hidrolisa protein, pati dan lemak di dalam makanan (Rasyaf,
2004). Pada bagian duodenum dikeluarkan 3 macam enzim yaitu : trypsin
yang berguna untuk menghidrolisa asam amino di dalam protein, diastase
dan lipase. Pada bagian ini dikeluarkan pula cairan pahit atau cairan

empedu yang dihasilkan oleh hati yang berguna untuk mencerna lemak di

dalam usus halus. Peran usus halus berikutnya adalah menyerap kandungan
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nutrisi dalam makanan. Bagian akhir adalah usus besar dan anus yang

berfungsi sebagai alat ekskresi (Rasyaf, 2004).
Pencernaan Protein

Protein dalam ransum yang masuk ke dalam saluran pencernaan akan
mengalami  perombakan oleh enzim-enzim hidrolitik. Protein dicerna
disepanjang salurdfi peficernaan mulai dari proventriculus sampai ke usus
halus. Setelah makanan masuk,“timbul tangsangan refleks dari nervus vagus
dari mucosa lambung yang kemudian memulai pengeluaran getah lambung
ke dalam proventrikulus.  Getah -lambung | ini mengandung asam khlorida,
protease dan mucin. _Pepsinogen dikeluarkan oleh sel-sel peptik dari
proventrikulus.  Konsentrasi - pepsinogen  mempengaruhi ~produksi  asam
khlorida. Sebelum makanan masuk ke proveatrikulus dan gizzard, pH dari
sekresi-sekresi yang ada dalam organ ini.antara 1,5 < 2, setelah makanan masuk

pH-nya naik menjadi 3,5 — 5(Wahyu, 1992).

Ayam mendapat protein ‘dari makanan dalam keadaan mentah,
dengan demikian zat-zat makanan seperti protein berada dalam keadaan
mentah. Protein mentah kadang-kadang memperlihatkan ketahanan terhadap
perombakan oleh enzim dan harus didenaturasi, sehingga bentuk protein
yang tiga dimensi dirombak menjadi serat-serat tunggal, selanjutnya
perombakan akan terjadi pada tiap ikatan peptida (Rizal, 2006). Lingkungan

asam di proventrikulus dan gizzard dapat mengakibatkan perombakan protein

oleh protease sehingga ikatan peptida yang peka terhadap pepsin akan pecah.
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Kondisi asam ini disebabkan oleh adanya HCI yang dihasilkan oleh sel-se]
mukosa  proventrikulus, Polipeptida-polipeptida yang didapat dari hasil
pencernaan dalam proventrikulus dan gizzard, selanjutnya dirombak dalam
usus halus oleh tripsin, kimotripsin dan elastase (Wahyu, 1992)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari bulan Juni sampai juli 2013 di
Laboratoriun Iimu Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin Makassar.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam buras sebanyak

96 ekor umur yang di pelihara-padaumur10=18 minggu.

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah - pakan butiran umur 1
sampai 3 minggu dan pakan campuran : jagung kuning, dedak halus, dan
konsenterat. Komposisi pakan campuran yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Table 1. Formulasi Ransum yang di gunakan'selama penelitian

Nama bahan pakan Jumlah (kg) | Protein (%) | Energi  Metabolisme
(kkl/kg)

Jagung kuning 50 44 1629,25

Dedak halus 20 25 849,75

Konsentrat 30 11,7 630,00

Total 100 18,6 3109,00

Keterangan: dihitung berdasarkan rekomendasi NRC 1977
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Alat yang digunakan adalah:

o Timbangan digital

¢ Timbangan biasa

Perlengkapan kandang

S0 UNIVERSITAS

berjumlah 24 petak dan ditempatkan secara acak, tiap petak kandang diisi 4 ekor
ayam, jumlah keseluruhan 96 ekor ayam. Perlakuannya adalah :

1. AO = tidak diinjeksi asam amino.
2. Al = diinjeksi asam amino lisin dengan dosis 3,78 m1/0,5 ml
aquades.

3. A2 = diinjeksi asam amino methionin dengan dosis 1,98 ml/0,5
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ml aquades.
4. A3 = diinjeksi asam amino lisin dengan dosis 3,78 ml + asam
amino methionin dengan dosis 1,98 ml/0,5 ml aquades.

5. T1 = waktu injeksi asam amino umur 7 hari inkubasi.

o
=
I

= waktu injeksi asam amino umur 14 hari inkubasi.

Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan adalah"Sama untuk semua perlakuan vyaitu :

pemberian pakan dilakukan pada pagi hari dengan Komposisi pakan dengan

Jumlah yang sama.  Sisavpakanydi fimbang seminggu sekali.  Sedangkan

pemberian air minum dilakukan setiap hari, diberikan pada pagi hari. Sebelum air

minum diberikan ditimbang terlebih dahulu dan sisakonsumsi ditimbang pada

keesokan harinya. Pemberian pakan yaitu pakan campur jagung, konsentrat,

dedak dengan perbandingan 5:3:2.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah -

Pengukuran parameter yaitu penimbangan ayam dilakukan setiap minggu

untuk mengetahui pertambahan berat badan

e Pbb harian = Berat Akhir — Berat Awal

Lama Pemeliharaan

* Konsumsi pakan/hari = Jumlah pakan yang diberikan selama seminggu —

sisa pakan selama seminggu dibagi 7 hari.

Konversi pakan = Jumlah Pakan Yang di Konsumsi

PBB
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Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisa dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan pola faktorial.

Metode matematika yang di gunakan adalah

Yij = u+Ai+Bj + (AB)jj + Ejj

Keterangan-

Eij = pengaruh kesalahan perlakuan

Jika perlakuan memberi pengaruh terhadap pertambahan berat badan akhir
dan efisiensi pakan, dan konversi pakan maka untuk melihat perbedaan antara

periakuan diianjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BN1).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

‘ Pertambahan Bobot Badan,
Pertambahan bobot badan diperoleh dari pertambahan berat badan akhir

(berat badan akhir penelitian umur 118 hari). Dikurangi dengan bobot badan awal

13
TERRSSSs pwAswiilalal weddina

penelitian (umur 10 minggu) dibagi dengan lama penelitian.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan bobor badan akhir ayam buras yang
berasal dari telur tetas yang diinjeksi asam amino dengan waktu

" Perlakuan )
Ulangan | Waktu inkubasi | " TAD = ]— Al -] A A3
l T1 6,37 1138 8,39 10,22
2 734 2L 10,42 10.00
3 922 10,49 8447 6,45
Sub total 22.934.9w-30,08 [/ /2725 26,67
Rata-rata 764 | 10,024 9,08 8,89
1 T2 8,44 9.44 9,85 8,21
2 8,19 10,02 8,93 8,68
3 6,52 6,50 9,06 6,48
Sub total 23,15 25,96 27,84 23,37
Rata-raia 7,72 8,65 9,28 7,79

Pertamhahan hobot badan harian dihitung bherdasarkan hobot badan akhir

dikurangi bobot badan awal dibagi dengan lama pemeliharaan. Rataan
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pertambahan bobot badan harian ayam buras pada umur 126 hari (18 minggu)
yang berasal dari telur yang diinjeksi asam amino dengan waktu yang berbeda
berkisar 7,64-10,02 g/ekor/hari (Tabel 2).

Analisis ragam menunjukkan bahwa inmjeksi jenis asam amino. waktu
injeksi, interaksi antara injeksi jenis asam amino tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap pertambahan bobot badan ayam buras pada umur 126 hari. Kondisi ini,
memperlihatkan bahwa upaya peningkatan nutrisi melalui injeksi asam amino
pada telur tetas tidak mempengaruhi-secara nvata-terhadap-pertambahan bobot
badan setelah ayam dipelihara sampai fase ‘grower. Kenyataan imi menunjukkan
bahwa injeksi asam amino pada telur tetas hanya mampu meningkatkan bobot
badan sampai minggu pertama sctelah penétasar.  Akan tetapi setelah dipelihara
sampai fase grower, perlakuan. momblrikan fespon yaing saiba.icihadap
pertumbuhan. Hal ini disebabkan ketersediaan asam amino yang berasal dari yolk
hanya mampu bertahan sampai minggu pertama setelah penetasan. Hal lain yang
mempengaruhi kondisi ini adalah formulasi pakan dibuat iso protein dan iso kalori
untuk semua perlakuan yang dipelihara pada-umur 21 hagi‘sampai 126 hari yaitu
kandungan protein pakan 18,6% dan energi“metabolisme 3109 kkal/kg pakan.
sehingga pertambahan bobot badan yang diperoleh pada hasil penelitian ini adalah
relatif sama untuk semua perlakuan. Protein dan kalori yang sama membuat
pertumbuhan cenderung sama karena energi dimanfaatkan secara maksimal oleh
tubuh untuk hidup pokok dan pertumbuhan, sesuai dengan pernyataan McDonald
(1995), bahwa asupan energi dalam pakan berguna untuk pertumbuhan disamping

untuk kelangsungan hidup pokok ternak tersebut. Colin e a/l. (2004) dan Wibowo
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pakan relatif sama antar perlakuan. Hal ini disebabkan kandungan energi
metabolisme pakan yang digunakan adalah sama untuk semua perlakuan yaitu
3109 kkal/kg pakan, sehingga pakan yang dikonsumsi adalah relatif sama. Ayam
mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energinya. Sesuai pendapat
Zuprisal (2006), menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh kandungan
energi dan protein dalam pakan. Fenomena ini, menggambarkan walaupun hasil
penelitian ini terdapat perbedaan bobot tetas dari telur yang diinjeksi asam amino,
namun setelah dipelihara sampai fase grower respon terhadap konsumsi pakan
memberikan hasil yang relatif sama untuk semua perlakuan. Hal ini banyak faktor
yang mempengaruhi konsumsi pakan yaitu jenis pakan, sex, umur ternak dan lain-
lain. Ayam mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energinya. Sesuai
pendapat Zuprisal (2006), menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh
kandungan energi dan protein dalam pakan. ~Sampai saat ini patokan kebutuhan
zat-zat nutrisi untuk ayam buras belum tersedia seperti yang digunakan untuk
ayam ras pedaging dan ayam ras petelur. Beberapa peneliti telah melaporkan
tentang kebutuhan energi pada ayam kampung umur 6-12 minggu 2900 kkal’kg
pakan (Iskandar dkk, 1991 dan-1998), kebutuhan energi metabolis selama masa
pertumbuhan 2600 kkal’kg pakan (Resnawati-ef al, 1998), periode bertelur energi
metabolis 3200/kg (Nataamijaya, 1998). Pemberian energi 3100 kkal/kg pakan
setelah pembatasan pakan dapat meningkatkan performans ayam kampung umur 8

minggu (Husmaini, 2000).
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Konversi Pakan

Konversi pakan dapat digunakan untuk menilai tingkat efisiensi suatu
usaha peternakan. Nilai konversi pakan berbanding terbalik dengan nilai efisiensi
pakan, bila konversi pakan semakin rendah maka efisiensi ransum semakin tinggi

dan sebaliknya bila konversi pakan tinggi maka efisiensi pakan semakin rendah.

I dari telur tetas
i yang berbeda

Tabel 4. Rata-rata
yang diinj

n waktu inj

dipelihara a 126 hari ( ggu).
Perlak
Ulangan | Waktu i | . A3
1 T | p 262(g b 1152 L 069 RE
m MIl1EE W I r
2 3 . S (NI Y 1 B 7 S G 1.47
3 ot = 2,31
Sub total s, & 493 491
£ e
Rata-rata N A9 L 1,64 1,63
1 T2 \rsg/{ 2,11 1,53
2 1,22 1,44 1,55 1,86
3 2,61 2,55 1,17 1,29
Sub total 537 5,58 4,83 4,68
Rata-rata 1,79 1,86 1,61 1,56

Rataan konversi pakan ayam buras yang berasal dari telur tetas diinjeksi

asam amino yang dipelihara selama 126 hari (18 minggu) berkisar 1,49 sampai
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1,87 (Tabel 4). Analisis ragam menunjukkan, injeksi jenis asam amino, waktu
injeksi, interaksi antara injeksi jenis asam amino tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap konversi pakan ayam buras umur 126 hari. Kondisi ini disebabkan jumlah
pakan yang dikonsumsi setiap perlakuan adalah relatif sama begitu juga
pertambahan bobot bobot badan yang diperoleh pada penelitian ini adalah relatif
sama untuk semua perlakuan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa peningkatan

kualitas nutrisi (injeksi asam amino pada telur tetas) belum mempengaruhi secara

nyata terhadap konversi pakan pada avam-buras ra sampai umur 126

hari. Banyak faktor yang mempengaruhi k il pakan yaitu g

etik, temperatur,

ventilasi, sanitasi, kualita additive, kualitas

penelitian sebelumnya menunjukkan-ba p tinggi tingkat umur ternak
ayam semakin tinggi nilai konversi pakan. Hal ini mengindikasikan semakin lama
termak ayam dipelihara semakin kurang efisien mengkonversi pakan menjadi

daging.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian
injeksi jenis asam amino dan waktu injeksi yang berbeda tidak berpengaruh nyata

pertambahan bobot badan, konsumsi pakan dan konversi pakan ayam buras.

=

Saran

Perlu penelitian Iebih lanjut mengenai pemberian paka

dan energi metabolisme “UNIVERSITAS

> BOSOWA 7
¥,
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LAMPIRAN

Perhitungan Analisis Sidik Ragam PBB.
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Between-Subjects Factors
Value Label N
IAsam Amino 1 IAD 6
2 A1 6
3 A2 6
s |3 |
lInjeksi 1 T1 12
2 T2 12
Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable:PBB
F df1 df2 Sig.
1341 7 16 205}
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + AA + Wakiu
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:PBB
Type IH Sum of Partial Eta
|Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
rrected Model 16.630" 7 2.376 1.086 417 .322
Intercept 1787.963 1 1787.963 817.104 .000 .981
AA 11.646 3 3.882 1.774 193 .250{
Waktu 2.106 1 2.106 .963 341 .057
IAA * Waktu 2.878 3 .959 438 729 .076
|Error 35.011 16 2.188
Total 1839.604 24
|Corrected Total 51.641 23




Dependent Variable:PBB

Tests of Between-Subjects Effects

37

a. R Squared = ,322 (Adjusted R Squared = ,025)

1. Asam Amino
Dependent Variable:PBB
Asam 95% Confidence Interval
Amino Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
IAD 7.630 =y 7 6.423 8.837
A1 9.373 577 8.167 10.
A2 9.182 571, 7.975) 10.388
A3 8.340 577 7.133 9 547

2. Injeksi

Dependent Variable:PBB

95% Confidence Interval

|Injeksi Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
T1 8.928 408 8.074 9.781
T2 8.335 408 7.482 9.188

Type Il Sum of Partial Eta

Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 16.630° 7 2.376 1.086 417 322
Intercept 1787.963 1 1787.963 817.104 .000 .981
AA 11.646 3 3.882 1.774 193 .250L
{Waktu 2.106 1 2.106 .963 341 .057
AA * Waktu 2.878 3 .959 438 729 .07
Error 85.011 16 2.188

Total 1839.604 24




3. Asam Amino * Injeksi
Dependent Variable:PBB

IAsanm 95% Confidence Interval
Amino  Injeksi Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
AD T1 7.643 .854 5.833 9.454
T2 7.617 .854 5.806 9.427|
A1 T 10.093 .854 8.283 11.904]
T2 8.653 .854 6.843 10.464
A2 T1 9.083 854 7273 10592
T2 9.280 854 7.470 11.090
A3 T1 8.880 .854 7080 10.700
T2 7.790 854 5.980 9.600

Perhitungan Analisis Sidik' Ragam Konsumsi.

Between-Subjects Factors
Value Label N

[Asam Amino 1 AQ 6

2 A1

- r

4 A3 6
Injeksi 1 T1 12
' 2 T2 12

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable:KONSUMSI

F df1 df2 Sig.

8.548 7 16 .000}

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + AA + Wakiu + AA * Waktu




Tests of Between-Subjects Effects

39

Dependent Variable: KONSUMSI
Type Il Sum of Partial Eta
Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
rrected Model 4.653E6" 7 664845.558 .932
Intercept 1.422E7 1 1.422E7 19.939
AA 1276458.301 3 425486.100 .596
Wakiu 865818.698 1 865818.698 1.214
AA * Waktu 2510241,910 3 836747 303 73
Error 1.141E7 16 713397.945
otal 3.029E7 24
rrected Total 1.607E7 23

a. R Squared = 290 (Adjusted R Squared = - 021)

1. Asam Amino
Dependent Variable:KONSUMSI
F— 95% Confidence Interval
IAmino Mean Std. Error | Lower Bound UpperBound |
AD 1.118E3 344 .81 386. 1848.82
A1 496.272 344.818 -234.710 1227.254
A2 816.425 344.818 85.443 1647407
A3 648.893 344 818 -82.089 1379.875
2. Injeksi

Dependent Variable: KONSUMSI

95% Confidence Interval
Injeksi Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
T1 959.794 243.823 442 912 1476.677|
T2 579.922 243.823[ 63.039 1096.804




3. Asam Amino * Injeksi

Dependent Variable: KONSUMSI|

Asam 95% Confidence Interval
Amino  Injeksi Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
AD T 1.856E3 487.647 821.958 2889.485.“
T2 379.960 487.647 -653.805 1413.725|
A1 T1 593.533 487.647 -440.232 1627.298
T2 399.010| 487.647 -634.755 1432.775'
2 T 833.083|  487.647] -200.702 1866.82
T2 799787 487 647 -233.978 1833.552
A3 T1 556.857 487.647 -476.908 1590.622
T2 740.930 487.647 -292.835 1774.69
Multiple Comparisons
KONSUMSI
LSD
I(l) @) 95% Confidence Interval
Asam Asam |Mean Difference
Amino  Amino (I-J) Std. Error Sig. LowerBound | Upper Bound
A0 A1 621.5700(4.87647E2| 221} -412.1948 1655.3348
A2 301.4167| 4.87647E2 545 -732.3482 1335.1815
A3 468.9483| 4.87647E2 .351 -564.8165 1502.7132
A1 A0 -621.5700| 4.87647E2 221 -1655.3348| 4121
A2 -320.1533| 4.87647E2 .521 -1353.9182 713.6115
A3 -152.6217| 4.87647E2 .758 -1186.3865 881.1432
A2 AD -301.4167| 4.87647E2 .545 -1335.1815 732.3482
A1l 320.1533| 4.87647E2 521 -713.6115 1353.9182
A3 167.5317| 4.87647E2 736 -866.2332 1201.2965
JA3 A0 -468.9483| 4.87647E2 351 -1502.7132 564.8165)
A1l 152.6217| 4.87647E2 .758 -881.1432 1186.3865
A2 -167.5317| 4.87647E2 .736 -1201.2965 866.2332




Multiple Comparisons

KONSUMSI
LSD
(1) J) 95% Confidence Interval
IAsam  Asam |Mean Difference
Amino  Amino (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
IAQ Al 621.5700| 4.87647E2 221 -412.1948 1655.33481
A2 301.4167| 4.87647E2 .545 -732.3482 1335.1815
A3 468.9483| 4.87647E2 351 -564.8165 1502.7132)
A1 A0 -621.5700| 4.87647E2 221 -1655.3348 4121 948'
A2 -320.1533| 4.87647E2 521 -1353.9182 713.6115
A3 -152.6217| 4.87647E2 .758 -1186.3865 881.1432
A2 AD -301.4167| 4.87647E2 .545 -1335.1815 732.3482,
A1 320.1533| 4.87647E2 221 -713.6116 1353.9182
A3 167.5317| 4.87647E2 .736 -866.2332 1201.2965
A3 AD -468.9483| 4.87647E2 351 -1502.7132 564.8165
A1l 152.6217] 4.87647E2 758 -881.1432 1186.3865]
A2 -167.5317] 4.87847E2 736 <1201.2965 866.2332
Perhitungan Analisis Sidik Ragam Konversi.
Between-Subjects Factors
Value Label N
Asam Amino AO 8
2 A1 6
3 A2 6
A3 6
|injeksi T1 12
2 T2 12
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Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: KONVERSI

F

df1

df2

Sig.

2.759

7

16 .044

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + AA + Waktu + AA * Wakiu

42

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KONVERS|
Type lll Sum of Partial Eta

LSourca Squares Df Mean Square E Sig. Squared
*Correcled Model 51 .261" 7 7.3234 5.397 .003 .702
Intercept 73.886 1 73.886 54.453 .000 773
AA 17.945 3 5.982 4.409 019 453
Waktu 7.741 1 7.741 5.705 .030 .263
AA * Waktu 25.575 3 8.52 6.283 .005 .541
Error 21.710 16 1357
Lotal 146.857 24|
|Corrected Total 72.974 23

a. R Squared = 702 (Adjusted R Squared =,572)

1. Asam Amino
Dependent Variable:KONVERSI
rp— 95% Confidence Interval
IAmino Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
jao 3.198 476 2.190 4.208
A1 .933 476 -.076 1.941
A2 1.582 476 574 2.5
A3 1.305 476 .297 2.31




2. Injeksi

Dependent Variable:KONVERS|

95% Confidence Interval

ﬁ

Injeksi Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
T1 2.322 .336 1.610 3.03
T2 1.187 .336 474 1.900

3. Asam Amino * Injeksi

Dependent Variable: KONVERSI

lAsam 95% Confidence Interval

Amino  Injeksi Mean Std. Error | LowenBound | Upper Bound

Jjo T 5.537 673 4111 6.962
T2 .860 673 -.566 2.2868

A1 T1 1.060 673 - 2.486)
T2 807 673 - 61 QL 2.232)

A2 T4 1.643 673 218 3.08
T2 1.520 673 .094 2.948

A3 T1 1.050 6 -.376 2.476
T2 1.560 B73 134 2,986

Multiple Comparisons

KONVERSI

LsSD

() ) 95% Confidence Interval

Asam Asam |Mean Difference

[Amino  Amino (-J) Std. Error 8Sig. Lower Bound | Upper Bound

0 A1l 2.2650° 67252 .004 8393 3.6907

T\ A2 16167 67252 .029 .1910 3.0424
A3 1.8933' 67252 012 4676 3.3190}

A1 AO -2.2650° 67252 .004 -3.6907 —.83le
A2 -.64837 67252 .349 -2.0740 7774
A3 -.3717 67252 588 -1.7974 1.0540]
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The error term is Mean Square(Error) = 1,357.

lAz AO 16167 67252 029 -3.0424 -.191
A1 6483 67252 349 - 7774 2.07.
A3 2767 67252 686 -1.1490 1.702
a3 A0 -1.8933° 67252 012 -3.3190 -.46
A1 3717] 87252 588 -1.0540 1.797
A2 -.2767 67252 686 -1.7024 1.14
Based on observed means.




Tabel 1. Rata-rata pertambahan berat badan umur 10-18 minggu.
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Perlakuan
Ulangan | Waktu inkubasi A0 Al A2 A3
1 Tl 116,65 123,39 99,41 80,98
2 101,99 82,96 112,51 102,87
3 65.19 112,22 100,47 104,30
Sub total | 283,83 318,57, 12,39 288,15
Rata-rata ﬁ’ﬁ)ﬁ.w 104,13 96,05
1 91 105,22 145,79 88,12
2 7.36 113,14
3 : I1 : I 11637 |, 7657
Sub total 277,83
Rata-rata 65 | N : 80,98
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Gambar petak-petak kandang Ayam DOC yang berjumlah 24 petak dimana tiap petak berisikan 4
ekor ayam
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—— SRS SN P RS T A e

Salah satu kegiatan pembersihan tempat air minum dan pengisian tempat air minum yang

dilakukan setiap hari
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Kegiatan Pemberian Pakan dan Air Minum pada ayam yang dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi
dan sore hari.
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Kegiatan Penimbangaan Air minum dan pakan Ayam DOC yang dilakukan setiap hari dengan
menggunakan Timbangan Digital.
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Kegiatan Penimbangan Pakan untuk Ayam DOC yang dilakukan setiap hari dengan
menggunakan Timbangan Digital
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Salah stu kegiatan pemberian Vaksinasi ND pada Ayam DOC Umur 3 hari yang di
lakukan pada Minggu 1
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